BAB |11
Metodologi Penelitian
3.1 Metode Pendlitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan met@lassroom Action
Research (CAR) atau Penelitian Tindakan Kelas. Metode irapakan bagian
dari penelitian tindakar{action research) seperti yang diungkapkan Kemmis
dalam Wiriaatmadja (2009:12) bahwa “penelitian déikah adalah sebuah bentuk
inkuiri refleksi yang dilakukan secara kemitraanngenai situasi sosial tertentu
(termasuk pendidikan) untuk meningkatkan rasioaslitan keadilan”. Begitu
pula dengan penelitian tindakan kelas yang dilakueh guru dengan tujuan
untuk memperbaiki kinerja guru dalam proses belaj@ngajar. Sebagaimana
dijelaskan oleh Rapoport dalam Hopkins dalam Wineaja (2009:11),
mengartikan: “penelitian tindakan kelas untuk memtbaseseorang dalam
mengatasi secara praktis persoalan yang dihaddpmdaituasi darurat dan
membantu pencapaian tujuan ilmu sosial dengandearja dalam kerangka etika
yang disepakati bersama”.

Ebbut dalam Wiriaatmadja (2009:12) mengemukakamwba“penelitian
tindakan adalah kajian sistematik dalam upaya flaabapelaksanaan praktek
kependidikan oleh sekelompok guru dengan melakukaakan-tindakan dalam
pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mendgasdidari tindakan-tindakan
tersebut”. Sedangkan Elliot dalam Wiriaatmadja @02) mengemukakan bahwa
“penelitian tindakan sebagai kajian dari sebualasitsosial dengan kemungkinan

tindakan untuk memperbaiki kualitas situasi sasiedebut.
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Classroom Action Research (CAR) atau Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukakedas. Dikarenakan ada tiga
kata yang membentuk pengertian tersebut, makaigalgéngertian yang dapat
diterangkan. Menurut Arikunto (2010:2), tiga peniger tersebut adalah:

1. penelitian-menunjuk pada suatu kegiatan mencersoatiu objek dengan
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentilkuneémperoleh data
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkatu reuatu hal yang
menarik minat dan penting bagi peneliti,

2. tindakan-menunjuk pada suatu gerak kegiatan yamgage dilakukan
dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbemakgkaian siklus
kegiatan untuk siswa, dan

3. kelas-dalam hal ini terikat pada pengertian ruaetpk tetapi dalam
pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang suldama dikenal dalam
bidang pendidikan dan pengajaran, yang dimaksudjatenmstilah kelas
adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sanemerima
pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.

Secara ringkas, penelitian kelas pada umumya saogedbk untuk
meningkatkan kualitas yang dimiliki oleh subjek gahendak diteliti (siswa).
Digunakannya penelitian tindakan kelas ini adalatuki memperbaiki kegiatan
belajar-mengajar khususnya pelajaran sejarah eéskel IPS-1 di SMA Negeri 1
Tanjungsari, dengan harapan dapat meningkatkawitaktibelajar siswa. Tujuan
utama penelitian tindakan kelas ini adalah untutbgikan dan meningkatkan

aktivitas belajar siswa dengan layanan profesigoall dalam menangani proses

belajar mengajar.

3.2 Desain Pendlitian

Adapun model penelitian tindakan kelas yang akarelegunakan yaitu

model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggaendauatu sistem spiral
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atau bentuk pengkajian berdaur siklus, yang terdigs empat tahap vyaitu:
perencanaafplaning), tindakan(action), pengamataobservation), dan refleksi
(reflection). Secara rinci tahapan-tahapan yang terdapat dagaelitian tindakan

kelas dapat digambarkan sebagai berikut.

Reflektif Reflektif

N/ G

Observasi

Act

Observasi

Gambar 3.1: Model Spiral Kemmis dan Taggart (1988, yang diadopsi dari
Wiriaatmadja, 2009:66)
Gambar tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan dalam penelitian ini adalah melakukemtifikasi masalah
kemudian membuat rencana suatu kegiatan pembeldjardasarkan analisa
masalah yang didapatkan, mulai dari penempatan uvakateri, metode
penyampaian materi. Perencanaan tindakan ini disdsengan cermat dari
tindakan pertama, evaluasi, hingga refleksi, déergsnya.

Rencana tindakan disusun secara reflektif, padigjpdan kolaboratif
antara peneliti dan kolaborator dengan cara mekakildesepakatan bersama

mengenai fokus observasi meliputi alat pengumpuhl daerupa lembar
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observasi, metode observasi, sampai pada alteriradidkan dan analisis

data.

Pada tahap ini, perencanaan yang dilakukan mekegiatan berikut.

a. Menentukan kelas yang akan dijadikan sebagai tepgyatlitian.

b. Melakukan pengamatan prapenelitian terhadap kelasg yakan
digunakan sebagai tempat penelitian.

c. Meminta kesediaan peneliti mitra untuk mengamatses belajar
mengajar yang akan dilaksanakan di kelas penelitian

d. Menyusun kesepakatan dengan kolaborator tentangnpem waktu
penelitian akan dimulai.

e. Menentukan model penelitian tindakan kelas yang akgunakan.

f. Menyusun silabus dan rencana pelaksanaan pembelaj@ng akan
dilaksanakan pada saat penelitian.

g. Menentukan metode dan langkah-langkah yang akamdigan dalam
proses belajar mengajar.

h. Menyusun alat ukur yang dapat menunjukkan penigkatktivitas
belajar siswa dalam kegiatan mengajar dengan peareraodel PBL.

i. Menyusun alat observasi yang akan digunakan dakameliian untuk
melihat aktivitas siswa dalam penerapan model PBhgydigunakan
dalam penelitian.

j.  Merencanakan untuk melakukan diskusi dengan kadatoberdasarkan
hasil pengamatan berkaitan dengan peneraparan nRBlel dalam

kegiatan belajar mengajar.
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k. Membuat rencana untuk melakukan perbaikan-perbaitemadap
kekurangan yang ditemukan setelah melakukan diatengan
kolaborator.

I. Merencanakan untuk mengolah data yang diperoleflabepenelitian
selesai dilaksanakan.

2. Tindakan (Action)

Tindakan merupakan tahap implementasi dari berbeg@ana yang
telah dirancang pada tahap sebelumnya. Pelaksdimakkan harus sesuai
dengan perencanaan yang telah disepakati dan kidlakaleh peneliti dan
kolaborator terhadap siswa kelas Xl IPS 1 SMA 1jUagsari, Kabupaten
Sumedang. Pada tahap inilah proses yang palingngedan menentukan
dalam penelitian tindakan kelas. Selain memerlysemencanaan yang baik,
juga diperlukan kerjasama dari semua pihak yangaerdalam penelitian
ini. Dalam melakukan penelitian tindakan kelas digean beberapa kali
tindakan, paling sedikit sebanyak tiga kali sampancapai titik jenuh. Jika
sudah mencapai titik jenuh, maka siklus diangg#gsae

Pada tahap ini, tindakan yang dilakukan melipugi&an berikut.

a. Melaksanakan tindakan dalam pembelajaran sejamnagademenerapkan
model PBL sesuai dengan silabus, rencana pemlmiajaerta metode
dan langkah-langkah yang telah direncanakan.

b. Mengoptimalkan penggunaan model PBL dalam kegiabeajar

mengajar.
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c. Melaksanakan evaluasi hasil belajar untuk melimagkat hasil belajar
siswa setelah kegiatan belajar mengajar dengan gueagan model
PBL.

d. Menggunakan alat observasi yang telah dibuat umekhat aktivitas
siswa dalam penerapan model PBL yang digunakamdadaelitian.

e. Melakukan diskusi dengan kolaborator berdasarkail pangamatannya
berkaitan dengan penerapan model PBL dalam Kkegidtelajar
mengajar.

f. Membuat rencana perbaikan terhadap kekurangan#egan yang
ditemukan setelah melakukan dialog dengan kolabiorat

g. Melaksanakan pengolahan data yang diperoleh sepelaglitian selesai
dilaksanakan.

3. Pengamatan (Observation)

Pelaksanaan pengamatan dilakukan bersamaan dergjaksgmaan
tindakan. Selain itu, dalam pengamatan dilakukga analisis. Peneliti akan
melakukan analisa berdasarkan pengamatan selutakspeaan tindakan.
Pengamatan pada penelitian tindakan kelas mempunfimgsi
mendokumentasikan implikasi tindakan yang diberikéeh peneliti kepada
siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Tanjungsari. Ol@rena itu, pada
tahapan ini peneliti dan kolaborator mengumpulkanbégai informasi di
kelas mulai dari aktivitas siswa sampai pada akisviguru pada saat

pelaksanaan tindakan. Pengamatan yang baik adaagamatan yang
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fleksibel dan terbuka untuk dapat mencatat gejalagymuncul, baik yang

diharapkan maupun yang tidak diharapkan.

Pada tahap ini, pengamatan yang dilakukan melkagjiatan berikut.

a. Melakukan pengamatan terhadap kelas yang akan akgunsebagai
kelas penelitian.

b. Mengamati kesesuaian penerapan model PBL dengak jpathasan.

c. Mengamati kesesuaian penerapan model PBL dengatatkiiaidah
teoritis seperti menarik minat siswa, mencakup mgtng akan dibahas
atau relevan tidaknya dengan silabus dan rencanaksamaan
pembelajaran yang dibuat.

d. Mengamati apakah guru mampu menggunakan model RBielut
dengan optimal.

e. Mengamati apakah model PBL yang digunakan dapatinglestkan
aktivitas belajar siswa.

4. Refleks (Reflection)

Refleksi merupakan sarana untuk melakukan pengkkganbali terhadap
tindakan yang telah dilakukan oleh peneliti terimadabjek penelitian yang
telah dicatat dalam pengamatan. Pada tahap iniy gan kolaborator
melakukan evaluasi dan revisi terhadap seluruhegreenelitian mengenai
kekurangan dan kelebihan kegiatan belajar mengBjalam refleksi juga
dilakukan perbaikan dan pengembangan untuk melakaantindakan pada

siklus berikutnya.
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Pada tahap ini, refleksi yang dilakukan meliputiikéan berikut.

a. Melakukan diskusi dengan kolaborator dan siswa ladetdindakan
dilakukan.

b. Menyimpulkan hasil diskusi, apakah penelitian dagdtentikan atau
dilanjutkan ke siklus selanjutnya.

Adapun alasan peneliti menggunakan desain Kemmig dggart merujuk
pada apa yang diungkapkan oleh Arikunto (2010:1@Jard bukunya
Penelitian Tindakan Kelas mengemukakan bahwa “ada beberapa ahli yang
mengemukakan model penelitian tindakan dengan byayam berbeda, namun
secara garis besar terdapat empat tahapan yanm ldialui, yaitu (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatarefi@gRsi’. Dengan demikian,
desain Kemmis dan Taggart sudah meringkas semwande®del yang ada
menjadi lebih sederhana, mudah dimengerti, dan mugala untuk
dilaksanakan. Selain itu, dalam proses pelaksapaag@litian, langkah-langkah
yang ditempuh akan relatif lebih singkat dan tidakmakan waktu yang
banyak. Hal ini menjadi pertimbangan karena wakéktd belajar terkadang
banyak mengalami hambatan. Misalnya, ketika gurmgalekasikan waktu
menyampaikan materi sebanyak 16 pertemuan karenalaa lain hal waktu
yang tersedia bisa saja mengalami penguranganrtiskpeena adanya hari
libur, ujian nasional ataupun agenda pendidikannkg yang terkadang sulit
diprediksi. Selain itu keterbatasan peneliti daj@@nguasaan desain penelitian

lain yang lebih rumit dan memakan waktu yang relatha.
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3.3 Subjek Pendlitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SM&gRri 1 Tanjungsari,
dengan alamat di Jalan Raya Sumedang No. 404, Ksbusumedang. Sekolah
ini mempunyai status sebagai salah satu sekolabrindgwilayah Kabupaten
Sumedang.

Pada penelitian ini, yang bertindak sebagai pelékdakan adalah
peneliti, seorang observer utama yaitu guru SMA éded Tanjungsari yang
bertindak sebagai observer aktivitas peneliti, dapnrang peneliti mitra yaitu
rekan peneliti yang bertindak sebagai observevisksi siswa. Adapun kelas yang
digunakan peneliti dalam melakukan penelitian tkasheini adalah kelas XI IPS-1
SMA Negeri 1 Tanjungsari tahun ajaran 2010/201inldbh siswa yang menjadi
sasaran penelitian adalah 38 orang, yang terdis &0 orang laki-laki dan 19
orang perempuan.

Alasan peneliti memilih kelas Xl IPS-1 sebagai sibpenelitian karena
berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan oleélipenenunjukkan bahwa
aktivitas belajar yang dimiliki siswa dalam matalapgan sejarah tergolong
rendah. Selain itu berdasarkan pengamatan pepalii saat prapenelitian, ada
beberapa siswa yang menunjukkan sikap negatif daphgelajaran sejarah,
karena pengalaman belajar yang diciptakan oleh goada saat proses
pembelajaran sejarah hanya dengan memberikan iafortentang peristiwa-
peristiva masa lampau saja, siswa hanya mendengdd@ mencatat apa yang
diinformasikan oleh guru sehingga pelajaran sejéesdsa membosankan. Siswa

kurang berpartisipasi, kurang terlibat dalam praselgjar mengajar dan tidak
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mempunyai inisiatif serta kontribusi, baik secartelektual maupun emosional.
Pertanyaan, gagasan, ataupun pendapat yang diagiga@a jarang muncul.
Sekalipun ada pendapat, jarang diikuti oleh gagda@nsebagai respon. Oleh
karena itu, peneliti merasa ada permasalahan peajatal yang harus diperbaiki
dalam proses belajar mengajar di kelas. Sebenameyaka mempunyai potensi

yang belum dikembangkan secara optimal.

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian tindakan kelas ini dilakukatamtabeberapa siklus.
Tiap-tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan pearbgang dicapai. Sedangkan
rangkaian kegiatan penelitian tindakan kelas irmwdili dengan prapenelitian
untuk mengetahui aktivitas kegiatan belajar yangabhgsung, baik dari sisi
siswa, guru, sarana, maupun lingkungan. Tahap ydiakukan setelah
prapenelitian adalah berdiskusi dengan guru segghhgai kolaborator mengenai
kondisi kelas dan permasalahan yang terjadi sdtenatif pemecahannya.
Kemudian disusunlah perencanaan tindakan yangdilekukan.

Berdasarkan kegiatan prapenelitian yang dilakukah peneliti di kelas
XI IPS-1 SMA Negeri 1 Tanjungsari, alternatif tikada yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa padaanpelajaran sejarah adalah
dengan menerapkan model pembelajaran sejarah yaapkan dapat menarik
perhatian siswa, yaitu menggunakan model PBL dalemses belajar mengajar

sejarah.
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Tahap-tahap pelaksanaan penelitian tindakan kelasneliputi empat
langkah, yaitu: (1) pengembangahan (perencanaan), (2act (tindakan), (3)
observe (pengamatan), dan (4)eflect (refleksi) dalam setiap siklus yang

dilakukan secara intensif dan sistematis.

3.5 Instrumen Penelitian

Data penelitian yang dibutuhkan adalah hasil belsgswa pada
prapenelitian maupun pada saat tindakan dilakukaleh karena itu, dalam
mengumpulkan semua data yang ada di lapangan wkperbeberapa perangkat
penelitian. Adapun perangkat-perangkat yang digamakpeneliti dalam
mengumpulkan data yaitu sebagai berikut.

1. Lembar panduan observasi, merupakan perangkat geyumakan untuk
mengumpulkan data mengenai aktivitas guru dan sidaik pada saat
prapenelitian maupun selama pelaksanaan tindakEmdpembelajaran
sejarah dengan penerapan model PBL. Data yang giperoleh adalah
data yang berupa perkataan dan aktivitas yaitu kdtasi interaktif antara
guru dan siswa, maupun siswa dengan siswa secagaulag pada saat
pembelajaran sejarah berlangsung, serta pada sslaisid kolaboratif
dengan guru setelah pembelajaran.

2. Pedoman wawancara, adalah perangkat pertanyaan diajukan oleh
peneliti untuk mendapatkan jawaban dari siswa daru glengan cara
melakukan tanya jawab berkenaan dengan penelitemy ydilakukan

peneliti. Pedoman wawancara digunakan untuk mertgierdata tentang
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rencana pelaksanaan tindakan, pandangan dan peérglapadan siswa,
serta kepala sekolah untuk mengetahui lebih menmdeehadap penerapan
model PBL sebagai model pembelajaran yang dikenkzangdalam
pembelajaran sejarah, baik sebelum maupun sesutidukan tindakan.
Wawancara dialogis dalam bentuk diskusi dan reffieig dilakukan untuk
mencari alternatif pemecahan masalah.

3. Catatan lapangaffield note), merupakan sumber informasi yang sangat
penting dalam penelitian. Catatan lapangan ini aibeleh peneliti/guru
mitra yang melakukan pengamatan atau observasatabalapangan dibuat
untuk mengetahui berbagai aspek pembelajaran diskauasana kelas,
pengelolaan kelas, hubungan interaksi guru dengavasinteraksi siswa
dengan siswa, bahkan juga hubungan orang tua deiyaa, iklim sekolah

yang dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswkelais.

3.6 Teknik Pengumpul Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini didapabhghn menggunakan
beberapa metode. Metode-metode yang digunakanifpeiahm mengumpulkan
data yaitu sebagai berikut.
1. Metode Observasi
Pengumpulan data dengan observasi dilakukan unamkperoleh data
tentang pelaksanaan proses belajar mengajar dis,ket@ang meliputi
aktivitas guru dan siswa ketika tindakan dilakukAhtivitas guru diamati

oleh peneliti sebagai peneliti utama, sedangkanitdd siswa diamati oleh
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guru mitra. Dengan demikian dapat diketahui derjgkas kekurangan dan
kelebihan yang terjadi dalam proses belajar mengajelas.

Metode observasi yang dilakukan adalah observabuka, dengan
tujuan agar pengamat mampu menggambarkan secdnaatdau mampu
merekonstruksi proses implementasi tindakan pesbaikang dimaksud
dalam diskusi balikan. Observasi dalam penelitiadakan ini berfungsi
untuk mendokumentasikan aktivitas siswa dan gutags dasar bagi

refleksi yang akan dilakukan pada siklus berikutnya

. 'Metode Wawancar a

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan umfjuian
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatapka antara
pewawancara atau penanya dengan responden dengeygunakan alat
yang dinamakannterview guide atau panduan wawancara. Wawancara
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahugg@apan siswa dan guru
terutama mengenai penerapan modRbblem Based Learning bagi
peningkatan aktivitas belajar siswa.

Pedoman wawancara digunakan untuk mendapatkan skdara
kualitatif yang diperoleh untuk bahan analisis padhap selanjutnya
terutama untuk mengetahui aktivitas siswa dan i@pag siswa terhadap
proses belajar mengajar. Peneliti hanya melakukawancara pada
beberapa orang siswa yang dianggap dapat mewakiliuh siswa, mulai
dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedatay rendah. Pedoman

wawancara untuk siswa disusun oleh peneliti sendiftuk memperoleh
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pandangan siswa terhadap tindakan guru dan pengarulerhadap

aktivitas belajar siswa. Oleh karena itu, bentukvairacara yang digunakan
pada penelitian ini adalah wawancara terstruktatalQvawancara tersebut
direkam dengan menggunakan tape rekaman untuk nméunlpeneliti

mengingat kembali hasil wawancara yang telah ddakuHasil wawancara
itu dimaksudkan agar guru melaksanakan perbaikéamdaroses belajar
mengajar sesuai dengan yang telah direncanakanngira dan observer

dalam proses pembelajaran selanjutnya.

. 'Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan informasi yang digam dalam
penelitian sebagai sumber data yang berkaitan desgmsana yang terjadi
di kelas dan pada saat penelitian tindakan kelasliiaksanakan. Dalam
penelitian ini dokumen yang digunakan adalah tapkaman untuk
merekam suasana kelas secara detail tentang wertiristiva yang
terjadi di kelas, dokumen-dokumen resmi, sepetdbss dan rencana
pelaksanaan pembelajaran.

. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data

Teknik pengolahan data yang dilakukan peneliti ppdaelitian ini
bersifat kualitatif. Data yang terkumpul dari peti@h ini yaitu data hasil
observasi siswa, baik pada saat prapenelitian nmapelaksanaan tindakan,
dan data-data observasi guru baik pada saat pHléd@enemaupun
pelaksanaan tindakan. Data-data temuan kemudidahdaan dianalisis.

Analisis data merupakan bagian yang penting dalanelgian ini, sebab
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data mentah yang telah dikumpulkan oleh penetifkiada gunanya jika
tidak dilakukan analisis. Melalui analisis, datesébut dapat diberi arti dan
makna yang berguna dalam memecahkan masalah @enefinalisis data
dalam penelitian ini dilakukan secara terus-menedad awal sampai
berakhirnya pelaksanaan penelitian.

Adapun prosedur pengolahan data adalah sebaghiteri
a. Pengumpulan, Kodifikasi, dan Kategorisasi Data

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan seluruh daag telah
diperoleh berdasarkan instrumen penelitian, kenmuddata tersebut
diberikan kode-kode tertentu menurut jenis dan ®mja. Selanjutnya,
peneliti  melakukan interpretasi terhadap keseluruhdata untuk
memudahkan penyusunan kategorisasi data, sehinggat dnemberi
penjelasan dan makna terhadap isi temuan peneliategorisasi data
dilakukan terhadap empat aspek, yaitu strategijdrelmengajar, proses
belajar mengajar, aktivitas berupa tindakan gunu slawa, latar belakang
kelas, dan latar fisik kelas.
b.  Validasi Data

Data yang baik adalah data yang valid. Suatu dk#dadkan valid jika
data tersebut dapat mengukur apa yang seharusmjaurdiValiditas
merupakan salah satu syarat penting dalam pelaksasaluruh jenis
penelitian termasuk dalam PTK. Kegiatan yang biggurthkan dalam

meningkatkan validitas yaitu sebagai berikut.
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1) Triangulasi

Dalam proses ini, peneliti mengecek kebenaran dtta informasi
yang diperoleh dari sumber data, yaitu penelitsepber, guru dan siswa
dengan menggunakan metode pengumpulan data yaaiy dgilih dan
disepakati bersama. Dari observer, data atau irsirtentang pelaksanaan
tindakan diperoleh melalui lembar hasil observasitang aktivitas guru
dalam bentuk catatan dan jurnal pelaksanaan timd&@edangkan data atau
informasi tentang pelaksanaan tindakan diperolelalmdembar observasi
tentang aktivitas siswa.

Guru berperan memberikan data atau informasi tgnpetaksanaan
tindakan yang dilakukan dengan melakukan reflek$adboratif pada saat
diskusi balikan di setiap akhir siklus tindakansv& berperan dalam
memberikan data atau informasi tentang pelaksana@takan yang
dilakukan dengan memberikan lembar refleksi siseakla seluruh siswa
kelas XI IPS 1 pada setiap akhir pelaksanaan temlakerta melakukan
wawancara terhadap beberapa orang siswa yang dngtppat
memberikan informasi yang tepat setelah berakhikeg&luruhan tindakan.
2)  Members Check

Members check yaitu mengecek kebenaran dan kesahihan data temuan
dengan cara mengonfirmasikan dengan sumber dakamOmoses ini, data
atau informasi tentang seluruh pelaksanaan tindgliag diperoleh peneliti

dan peneliti mitra dikonfirmasikan kebenarannyaakpguru kelas melalui
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diskusi balikan (refleksi-kolaboratif) pada setehir pelaksanaan tindakan
dan pada akhir keseluruhan pelaksanaan tindakan.
3)  Audit Trail
Audit trail yaitu mengecek kebenaran hasil penelitian sementara
beserta prosedur dan pengumpulan datanya, dengagonfemasikan pada
bukti-bukti temuan yang telah diperiksa dan dicedsdhihannya pada
sumber data tangan pertama. Proses ini juga  didekuklengan
mengonfirmasikan atau mendiskusikan dengan reKeamremahasiswa
jurusan pendidikan sejarah UPI yang melakukan gemretindakan kelas.
4)  Expert Opinion
Expert Opinion yaitu pengecekan terakhir terhadap kesahihan
temuan penelitian kepada para pakar yang profdsainbidang ini,
yaitu para pembimbing penelitian ini.
C. Interpretasi
Pada tahap ini peneliti berusaha menginterpretasteauan-
temuan penelitian berdasarkan landasan teoritig tedah dipilih. Hasil
interpretasi ini diharapkan dapat memperoleh malamg cukup berarti
sebagai bahan untuk kegiatan tindakan selanjutatay untuk

kepentingan peningkatan kinerja guru.
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